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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Islam mensyariatkan terjalinnya hubungan duakorangiyaituklaki-

lakikdaniperempuanomelalui sebuah pernikahan. Hal ini terdapatkdalam 

QS.oYasinkayato36k“Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya 

berpasang-pasangan. Baikodarikapaiyangkditumbuhkankoleh bumi dan 

darikdiriumerekaosendiri,kmaupunkdarioapakyangitidakomerekaiketahui” 

(Khasana, 2022).  

Individu yang sudah memiliki ketertarikan dalam berpasangan dan 

membangun keluarga serta karir biasanya individu berada di rentang usia 

20-40 tahun. Pada usia ini menurut (Hurlock, 2006) individu sudah 

memasuki masaidewasaiawal. Kemudianipadaimasaidewasa awal individu 

berada di masaipengaturan yang dimana.seseorang mulai memiliki 

tanggung jawab sebagai orang dewasa, pria mulai berkonsentrasi pada 

pekerjaan dan wanita berfokus pada peran ibu dan pengatur rumah.tangga. 

Dalam.tugas perkembangan masa.dewasa awal adalah individu.yang 

memiliki pekerjaan, mendapatkan pasangan, membentuk.sebuah keluarga, 

membesarkan.anak, mengelola..rumahiitangga dan bertanggungiijawab, 

dalam artian individu memiliki pasangan (Hurlock, 2006).  
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Di Indonesia wanita dan pria yang saling tertarik dan membentuk 

sebuah keluarga diatur dalam pernikahan yang dimana menurut 

Kementrian Agama Republik Indonesia menjelaskan bahwa pernikahan 

menurutoUndang-UndangoNomork1kTahuno1974kpasalk 1 omenyatakan 

bahwaoikatanolahirobatinoantaraopriakdankwanitaksebagai suami dan 

istrikdenganotujuan membangun keluaraga (rumahktangga)kyangobahagia 

danokekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Pernikahan merupakan 

fase yang penting dalam kehidupan. Khususnya di Indonesia, pernikahan 

adalah hal yang sangat sakral. Dimana pernikahan merupakan persatuan 

dua orang yang disahkan secara hukum dan sosial (Tongkonoo, 2021). 

Pernikahan merupakan ikataniilahiriibatiniiwanita dengan pria melalui 

suatu penyatuan jiwa dan raga agar mendapatkan kebahagiaan dan dapat 

diberikan keturunan (Aulia, Setiadarma, & Supratman, 2023). 

Ikatanklahirodanobatinkantaraklaki-lakio dan kperempuan adalah 

landasanodalam sebuah hubungan yang langgeng dan bahagia. Dalam 

menjalani hubungan berumah tanggaoyang dinginkan yaitu hubungan 

yang berjalan dengan harmonis. Kuat atau tidaknya suatu hubungan dalam 

pernikahan itu tergantung pada suami dan istri dalam menjaga pernikahan 

tersebut. menjadi perbedaannya adalah ketika permasalahan dalam rumah 

tangga menghampiri dan memungkinkan pasangan akan mengakhiri 

hubungan pernikahan atau perceraian akibat dari tidak mampu dalam 

menyelesaikan permasalahan. Halkdemikianotidakodapat dipertahankan 

lagikapabila dilihat darioberbagaikaspek,ksuamioistriklebih memilih 
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memutuskan pernikahan darikpada mempertahakan hubungan tersebut 

(Tribuana, Usman, & Maloko, 2022) 

Isu kekerasankdalamorumahktanggaoadalah salahksatukisuokrusial 

yang banyak diperbincangkan. Secarakregulasiohukum,okekerasanidalam 

hubungan rumah tangga telahkdianggaposebagaiokejahatanksejak 2004 

dengankundang-undangoNomork23kTahun 2004 berbunyi tentang 

penghapusanokekerasankdalamkrumah tangga. Undang-undang ini 

menjelaskan bahwa kekerasankdalamorumahotangga adalah sebagai 

tindakankpemaksaanoatauoancamankyangomelawanohukum oleh setiap 

anggotakkeluargakyangiiberdampak terbukti padao kesehatan dan 

kesejahteraan individu tersebut khusunyakperempuan (Tribuana, Usman, 

& Maloko, 2022). 

DikIndonesiaokasusktingkatoperceraianosangatlah tinggi termasuk 

dikota Ternate terkait perceraian yang dilihat sepanjang tahun 2022, di 

pengadilan agama Kota ternate menerima sekitar 716 perkara perceraian 

yang dimana perkara ini diajukan oleh pihak perempuan yang menggugat 

sebanyak 498 perkara sedangkan laki-laki sebanyak 218 perkara yang 

diajukan Jumlah perkara cerai yang diterima PA Ternate di tahun 2022 

meningkatkdariktahun-tahun sebelumnya, dimanaopada tahun 2021 

terdapat 629 perkara perceraian (https://penamalut.com/20/11/2023). 

Selain itu Paintera PA Ternate, menjelaskan,obahwakfaktor-faktor 

yangkmenyebabkanoterjadinya perceraian dan perselingkuhan merupakan 
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faktor adanya rasa cemburu, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dan 

lain sebagainnya (Aksal, 2023). 

Menurut Strong, Devault,ldan Cohen (2008) pernikahan merupakan 

penyatuankantaraoduakorang,kumumnya laki-laki dan perempuan, mereka 

bersatuosecarakseksual,obergabungodalam keuangan, dan melahirkan atau 

membesarkanoanak. Sedangkan omenurut Munandar (2001) perkawinan 

merupakan suatu.oikatan.pantaraolaki-laki dan perempuan yangiiparmanen 

serta dituntut oleh kebudayaan agar memperoleh kebahagiaan. Individu 

yang memutuskan akan menikah adalah agar dapatiimerasakan 

kebahagian, cinta, kasih sayang, serta mendapatkan keturunan (Iqbal, 

2018).  

Setiap individu menginginkan pernikahan yang terjadi sekali 

seumur hidup, akan tetapi hubungan pernikahan bukanlah sesuatu yang 

dapat berjalan dengan harmonis, dimana dalam pernikahan sering terjadi 

permasalahan dalam rumah tangga seperti terjadinya permasalahan 

ekonomi, keharmonisan rumah tangga dan bahkan adanya rasa cemburu 

dalam hubungan tersebut (Lestari, Hanum, & Nopianti, 2016). Setiap 

pasangan yang sudah menikah pasti merasakan kecemburuan, ini biasanya 

terjadi karena takut kehilangan orang yang dicintai (Ilmi & Mukhoyyaroh, 

2018).  

Fakta kecemburuan yang dimana terjadi pembunuhan di 

penginapan kawasan Pinang Ranti, Makasar, Jakarta Timur. Pelaku 
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berinisial S (60 tahun) diduga membunuh istrinya yang berinisial F (38 

tahun) lantaran cemburu dan menduga istri sirinya selingkuh, pelaku 

merencanakan pembunuhan dengan sudah mempersiapkan peralatan 

seperti kain untuk membekap mulut korban dan pisau yang dipakai untuk 

menusuk korban. Korban ditemukan tewas, tergeletak dilantai dengan 

kondisi penuh dengan darah. Dan korban mengalami luka tusuk dikaki, 

kepala, leher dan punggung (https://news.detik.com/10/7/2023).  

Rasa cemburu dengan emosi negatif dalam hubungan pernikahan 

akan mengakibatkan suatu hubungan terancam atau kehilangan cinta dari 

seseorang. Rasa cemburu juga menimbulkan efek negatif terhadap 

hubungan dimana dapat menimbulkan kekerasan, dan perpisahan atau 

perceraian. Namun, rasa cemburu itu tidak hanya menimbulkan reaksi 

negatif, adapun rasa cemburu yang dialami pasangan karena ingin menjaga 

hubungan tersebut (Meliani, Baihaqi, & Wulandari, 2021). 

Dalam sebuah hubungan pernikahan sebagian besar permasalahan 

yang terjadi itu dikarenakan adanya rasa cemburu. Rasa cemburu yang 

dialami adalah timbulnya perasaan cemas, curiga terhadap pasangan, sulit 

mempercayai pasangan dan bahkan memiliki perasaan putus asa. Individu 

juga merasa bahwa dirinya tidak diterimah oleh pasangan yang membuat 

individu merasa akan kehilangan pasangannya (Meliani, Baihaqi, & 

Wulandari, 2021).  
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Peneliti melakukan wawancara terhadap pasangan menikah yang 

berinisial NS dan F yang dimana pasangan ini berusia yang sama yaitu 28 

tahun. Mereka sudah menikah selama 5 tahun dan dimana yang memiliki 

rasa cemburu lebih dominan adalah perempuan yang dimana NS cemburu 

ketika suaminya selalu berfokus pada handphone dan fokus hanya pada 

teman-temannya saja. Di saat individu berada di situasi seperti yang 

dialami, individu dapat mengendalikan emosinya dengan cara yang dapat 

dterima dan menghidari mengungkapkannya di depan orang lain. 

Kemudian peneliti..melakukan wawancara pada pasanganiyang 

berinisial W dan H dimana pasangan ini berusia 25 dan 28 tahun. Subjek 

sudah menikah selama 6 tahun dan subjek menceritakan bahwa istri lebih 

dominan memiliki rasa cemburu terhadap suami dimana istri memiliki rasa 

cemburu ketika melihat suami berkomunikasi dengan lawan jenisnya. 

Ketika individu cemburu, individu mampu mengontrol emosinya dengan 

tepat dan merespon emosiodengankcarakyangodapatkditerima.  

Setiap individu memiliki rasa cemburu dimana menganggap pihak 

ketiga sebagai ancaman dalam sebuah hubungan. Seseorang yang merasa 

cemburu adalah takut kehilangan dalam suatu hubungan yang berkaitan 

dengan reaksi emosional. Reaksi emosional dimana individu dapat 

mengontrolkemosi dengan merespon emosiodengankbaik (Ubaidillah, 

2021).  
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Berdasarkanodatakdioatasimaka.dapat.disimpulkan.bahwa..perilaku 

cemburu adalah perasaan cemas, curiga terhadap pasangan dan tidak 

mempercayai pasangan. Individu yang percaya terhadap pasangan akan 

mampu memahami pasangan dan dapat mengekspresikan emosi sesuai 

dengan keadaan yang ada. Seseorang yang sudah matang emosinya maka, 

ketika individu merasa cemburu terhadap pasangan akan dapat menyikapi 

emosinya.dengan..cara.yang.bisa.diterima dan..dapat menempatkaniidiri 

dengan situasi sebelum bereaksi dengan emosional. Jadi kematangan 

emosi bisa mempengaruhi perilaku cemburu ketika dilihat dari individu 

merespon emosinya.  

Individu yang sudah matangisecaraiemosionaliakanidapatimembina 

rumahitanggaidenganibaik. Emosi juga berperan penting dalam hubungan 

pernikahan dimanan individuiiyang sudah matangisecaraiemosionaliakan 

memimpin keluarganya dengan kehidupan yang efektif (Davita, 2021). 

Kematangan emosi adalah suatui keadaan individu yang 

mencapai.tingkatikedewasaanidari.perkembanganiemosional yang dimana 

individuiitidak.menampilkan emosinya seperti.anak-anak, tetapi.individu 

bisa mengendalikankemosioketikaoberada di situasiososial. Kematangan 

emosi dilihat kemampuan penerimaan diri maupun orangiilain,iidapat 

mengendalikaniemosi, pengertian,idan bertanggung jawab. Hurlock (2002) 

mengatakan bahwasannya seseorangiyang mempunyai kematanganiemosi 

yangiibaik maka mempunyai pengendalian diri yangiibaik juga, dan 

berupaya meluapkan emosinyaiisesuai.dengan keadaannyaiyang berada di 
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hadapannya kemudian mampu dalam penyesuain sebab dapatimenerima 

beragamkorangodan keadaan serta memberikanireaksi.tepat.sesuaikdengan 

tuntutanoyangkdihadapi. (Zuhdi & Yusuf, 2022).  

Individukyangomemiliki kematangan emosi akan mampu merespon 

stimulus yang ada dalam diri ataupun dilingkungan sekitar dengan baik 

serta seimbang dengan tanggung jawab atas keputusannya dan 

perbuatannya kepada diri sendiri dan sekitarnya (Yuliasari & 

Wahyuningsih, 2017). Kematanganiiemosi adalah kondisi individu dalam 

menunjukan emosi yang tepat dalam bereaksi ketika mengalami konflik 

dalam rumah tangga. Kematangan emosi penting adanya dalam hubungan 

pernikahan karena mampu mempertahankan hubungan rumah tangga dan 

selalu berpikiran positif serta mampu mengelola perbedaan-perbedaan 

diantara pasangan tersebut (Fitriyani, 2021).  

Pasangan yang memahamiokondisikemosioyangkada dalam diri 

akanomampukmemposisikanodirinyakdalamomenghadapi rasa cemburu 

yang dialami dalam kehidupankpernikahan. Tetapi, jika didalam 

pernikahan individu yangobelumkmatangosecara emosional maka 

akan.osulit dalam menghadapi.permasalahan yang dialami, kemudian 

individu bakal mudah stress,iiserta memicu ketidakmampuan dalam 

mengontrol emosi dan menyebabkan munculnya amarah yang berlebihan, 

dan kurangnya rasa tanggung jawab (Zuhdi & Yusuf, 2022).  
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Kematangan emosi merupakan sutau proses agar memperoleh 

tingkat emosi yang sehat kemudian individu akan dapat mengendalikan 

emosinya dan menilai kondisi sekitar secara kritis sebelum inidvidu 

bereaksi secara emosional (Sulistyandini & Heryadi, 2015). Individu 

dengan kematangan emosi lebih mandiri dalam mengatur kehidupannya 

dan tidak bergantung pada pasangan dan bertanggung jawab maka 

individu dapat mengendalikan pikiran-pikiran negatif seperti cemas 

terhadap pasangan. Maka kematangan emosi ini dapat mempengaruhi 

perilaku cemburu dalam hubungan pernikahan.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti ingin mengetahui tentang 

perilaku cemburu yang dipengaruhi oleh kematangan emosi seseorang. 

Perilaku cemburu suami istri yang bisa menjadi perlindungan pernikahan 

atau kekerasan dalam rumah tangga. Penulis belumomenemukan penelitian 

yang mengaitkan hubunganokematanganoemosikdengan perilaku 

cemburu, maka dari itu penulisotertarikountukomenelitiokematangan 

emosi pada pasangan menikah dan perilaku cemburu yang dialami 

pasangan menikah yang dimana mengakibatkan adanya kecemburuan 

negatif maupun positif. 

1.2 Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkanopenjelasanodiatas, tujuanopenelitiankinioadalah untuk 

menguji secara empiris hubunganoantarakkematanganoemosikdengan 

perilaku cemburu padaopasangankmenikah 
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1.3 Manfaat Penelitian 

 

Ada dua jenis manfaatkpenelitianoinikyaitu, manfaatkteoritiskdan 

manfaatopraktis :  

1.3.1 Manfaat Teoritis 

 

Penelitianoini diharapkan mampu berkontribusi dalam 

memberikan masukan teoritik, menambah ilmu data untuk penelitian 

psikologi, serta memberikan referensi untuk mengembangkan 

penelitian selanjutnya. 

1.3.2 Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Masyarakat  

Penelitiankiniomemberikan informasi mengenai hubungan 

antara kematanganoemosikterhadap perilaku cemburu.  

b. Bagi Penulis  

Penelitianiini.digunakan.sebagai.pembelajaran, menambah 

wawasanidenganitopikiyangidi bahasidanimemberikanigambaran 

mengenaiihubungankantaraokematangan emosi dengan.perilaku 

cemburu pada pasangan menikah. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitiankkini diperlukan sebagai.bahan.masukan.untuk 

melakukan..penelitian..dan diharapakan bisa..memberikan 

tambahan.pengetahuan dan memperdalam penelitian selanjutnya 

tentangkhubungan.oantara.okematangan.iemosikdengan perilaku 
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cemburu padaipasangan.menikah, bagi.masyarakat,..mahasiswa 

ataupun.orang-orang.yangimembacaipenelitian.ini. 

1.4 Keaslian Penelitian 

 

Berdasarkan penelahan yang peneliti lakukan, sebelumnya 

ditemukan berbagai penelitian..terdahulu yang menguji tentang 

kematangan emosi dan perilaku cemburu. Namun, berbeda dengan 

penelitian tersebut, peneliti berfokuskan pada hubungan..kantara 

kematangan.kemosikdengan perilaku cemburu padaopasanganomenikah. 

Salah..satu peneliti..terdahulu yang..peneliti..telusuri yaitu...penelitian 

Marpaung..dan Rozali (2021)..dengan..judul..penelitian “PengaruhkSelf 

Esteem Tehadap Roamtic JealousyoPadakIndividuoDewasakAwal”  

Peneliti melakukan pengujian bagaimana pengaruhoselfk.esteem 

terhadapkromanticojealousykpadakindividuodewasa.kawal.iiiiPenelitian 

tersebut berfokus pada individu yang..berusia 18-25 tahun, mempunyai 

pasanganiidaniisudahiimenjalin hubungan diatas..6 bulan sebagai subjek, 

kemudianipengumpulan data dalam penelitian tersebut memakai skala 

model.likert. Berdasarkan uji regresi sederhana diperoleh pengaruh negatif 

antarakselfoesteemodengan romatic jealousyopadaoindividu.dewasaiawal. 

Berdasarkanihal.ini maka dapatidisimpulkaniolehipeneliti.bahwa individu 

dalam mejalani hubungan menunjukan bahwa romantic jealousy tidak 

dipeangruhi oleh lamanya menjalin hubungan.  
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Penelitian berikutnya yaitu panelitian IlmiodankMukhoyyaroh 

(2018)oyangkberjudulk“HubunganoAntara Ketergantungan Emosi Dengan 

Romantic Jealousy” mengkaji bagaimana hubunganiantaraiketergantungan 

emosi denganiromantic jealousy pada.pasanganimenikah. Pada.penelitian 

ini peneliti berfokus pada pasangan.menikah..yang berada dijalan 

Manyar.Sabrangan.RT.02..RW.02, Surabaya, sebagai subjek. Kemudian 

pengumpulanidata.dalamiipenelitian..ini.menggunakanimodeliskala.likert. 

Berdasarkanohasilkpenelitian terdapat.khubungan postif antara 

ketergantungan..emosional..dengan..romantic jealousy pada..pasangan 

menikah, maka dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan 

ketergantungan..emosional..dengan..romantic jealousy pada.kpasangan 

menikah.  

Penelitian..yang dilakukan Nurmaya, dan Ediati (2022) yang 

berjudul “KematangankEmosiodan kepuasanoPernikahan Pada Perempuan 

Yango MenikahoMudaoDioKecamatanmBandaroKabupaten Batang”. 

Penelitian ini mengkaji bagaimana kematanganiiemosi.dan.kepuasan 

pernikahan..padaiiperempuaniimuda. Pada penelitian ini berfokus pada 

individu yang masih berstatus menikah dan memiliki usia kurang dari 20 

tahun sertaiisudahiimenikah selamaii2-10 tahun dan sudah memiliki anak 

sebagai subjek. Pengumpulanidata pada penelitian.ini.menggunakan.skala 

kematanganiiemosi.daniiskala kepuasan pernikahan. Hasilmpenelitian 

menunjukanobahwaoadakhubungan positif yang signifikan antara 
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kematangan emosi perempuan yang menikah mudah dan kepuasan 

pernikahan mereka. 

Disamping itu, terdapat penelitian Vonika dan Munthe (2018) yang 

berjudul “HubunganmKematanganyEmosimDenganiKepuasaniPernikahan 

PadakIstrioYangoBekerja”. Penelitian ini menkaji bagaimana hubungan 

kematanganiiemosi.denganiikepuasaniipernikahan. Penelitian .ini adalah 

penelitianikuantitatif. Subjekiyang difokuskan dalam penelitian ini adalah 

wanitaiibekerjaiiyang bertempatiitinggaliidi Kelurahan Tuah, Kecamatan 

Tampan. Pengumpulan data dalam penelitian.ini memakai skalaiikepuasan 

pernikahaniiENRICH Marita Satisfactionii(EMS) yang diutarakan oleh 

Olson dan Fowers daniiskalaiikematangan emosi. Berdasarkanmhasil 

penelitianomenunjukanmbahwakadaohubunganmyangmsignifikanm antara 

kematangan emosi seseorang danmkepuasankpernikahan sebagai istriiyang 

bekerja.  

Berdasarkan penelitian yang dijalankan dan memikirkan penelitian-

penelitian tersebut, maka peneliti memperhatikan adaiibeberapa.perbedaan 

daniidapat.dirumuskan.keaslian.dariipenelitianiini.yang dijabarkan.sebagai 

berikut  

1.4.1 Keaslian Topik 

 

Penelitia terdahulu sebelumnya mengarah padaiitopikiiyang 

berbeda. Dimana padaiipenelitian Putri (2018) serta Numaya dan 

Ediati (2022), peneliti fokus padakvariabelokematangankemosikdan 

    
    

    
    

    
 P

ERPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

    
    

    
    

    
  Y

OGYAKARTA



14 
 

 
 

variabel kepuasankpernikahan. Kemudian, Marpaung dan Rozali 

(2021) serta Ilmi dan Mukhoyyaroh (2018) yang dimana fokusnya 

pada Pengaruh Self Esteem Tehadap Romantic Jealousy dan 

Ketergantungan Emosi Dengan Romantic Jealousy. 

Pada penelitian tersebut, peneliti mengkaji bagaimana 

kematangan emosi dan kepuasan pernikahan dan peneliti berfokus 

pada pengaruh self esteem dan ketergantungan emosi romantic 

jealousy khusunya pada dewasa awal dang pasangan menikah. 

1.4.2 Keaslian Teori 

 

Pada.penelitian Marpaung dan Rozali (2021),iteori.romantic 

jealousyidaniself esteem Buunk (Dalam Rusell & Harton, 2005) dan 

Coopersmith (1967) digunakan untuk menjelaskan pengaruhiiself 

esteemiiterhadap romantic jealousyipada individu dewasaiawal. Ilmi 

dan Mukhoyyaroh (2018) menggunakan teori Brehm (1992) dan 

Hoogstad (2008) dimana teori Berhm (1992) memberikan penjelasan 

bahwa terdapat hubunganiipositif antaraiketergantunganiemosional 

dengan romatic jealousy padaipasanganimenikah. Sementara pada 

Putri (2018) menggunakan teori Katkovsky dan Gorlow (dalam Haq, 

2017) menjelaskan terdapat hubungankyangmpositif antara 

kematanganmemosikterhadapokepuasanopernikahankpadakistri yang 

menjalani hubungan jarakojauh. kematanganiemosi.denganikepuasan 

pernikahan.  
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Berbeda deganipenelitianitersebut, penelitian.ini.mendasar 

padaiiteori Pines (1998) dan Smitson (1976) untuk menjabarkan 

hubunganiantaraikematanganiemosi.dengan perilaku cemburuipada 

pasanganimenikah.  

1.4.3 Keaslian Alat Ukur 

 

iSebelumnya,iipenelitianipada Marpaung dan Rozali (2021) 

menggunakan alat ukur self esteem dan alat ukur romantic jealousy. 

Kemudian penelitian pada Ilmi dan Mukhoyyaroh (2018) 

memanfaatkan kuesioner skala romantic jealousy dan skala 

ketergantungan emosional. Pada penelitian Putri (2018) dijalankan 

dengan memakai skala kematangan iemosi dan iskala 

kepuasaniiipernikahan selanjutnya dilakukan analisis data 

menggunakanikorelasi product moment, dankdalamopenelitiankini 

dengan duakjenisokorelasikyaituokorelasifsejajaridan korelasi sebab-

akibat.iDan seluru perhitunganistatistik menggunakan SPSSiifor 

windowsiversi 21.  

Sementara pada penelitian MarpaungidaniRozali 

(2021)iyang memanfaatkan skala self esteem dan skala romantic 

jealousy. Sementara pada penelitian Putri (2018) menggunakan skala 

kepuasan pernikahan dan skala kematangan emosi dan sandingkan 

dengan indikator-indikator kemudian dianalisis dengan korelasi 

productkmomentodengankbantuanuprogramoSPSSm21oforiwindows 
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1.4.4 Keaslian Subjek  

 

Padaipenelitian MarpaungidaniRozali (2021), subjek yang 

diteliti..berfokusiipadaiipasanganiikekasih yang sudahiimenjalin 

hubunganiiromantis diatas 6ibulan. Penelitian Nurmaya dan Endiati 

(2022) subjek yang diteliti berfokus pada seluru perempuan muda 

yang sudah menikah di Kecamatan Bandar Kabupaten Batang. Serta 

pada penelitian Vonika dan Munthe (2018) subjek yang diteliti 

berfokus pada wanita yang bekerja dan bertempatiitinggaliidi 

KelurahaniTuahiKarya,iKecamataniTampan.  
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